
    

89 

BAB V 

 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan analisa serta pengujian yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Berdasarkan nilai thitung yang didapat dari masing-masing variabel, dapat 

diketahui bahwa variabel bebas yaitu yang terdiri dari nilai yang dirasa, 

persepsi kualitas, kepercayaan merek, kesadaran merek, dan citra merek 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

yaitu niat beli Holland Bakery di Surabaya. Sehingga hipotesis yang peneliti 

ajukan terbukti kebenarannya. 

2. Berdasarkan Fhitung nilai yang dirasa, persepsi kualitas, kepercayaan merek, 

kesadaran merek, dan citra merek secara serempak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu niat beli Holland Bakery di 

Surabaya. Sehingga hipotesis yang peneliti ajukan terbukti kebenarannya. 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Responden banyak yang menolak untuk mengisi dan ada yang mengisi tapi 

tidak lengkap. 
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2. Pada kuisioner yang telah disajikan, beberapa responden kurang setuju dengan 

beberapa indikator pertanyaan sehingga masih ada responden yang memilih 

Ragu-Ragu  

 
5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan simpulan yang 

diperoleh, dapat dikembangkan beberapa saran bagi pihak–pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini. Adapun saran–saran yang dikemukakan 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

a. Pada variabel persepsi kualitas, Holland Bakery harus meningkatkan 

kualitas secara keseluruhan seperti bermacam-macam varian misalnya 

dengan menambahkan varian rasa seperti red velvet, green tea dsb, lokasi 

dan tempat yang nyaman misalnya dengan menambahkan tempat duduk 

untuk pmbeli yang menunggu antrian, memperbaiki pelayanan dengan 

pelayan yang tanggap dan ramah. Selain itu memilih bahan yang 

berkualitas baik sebelum diolah menjadi roti yang akan disajikan kepada 

pelanggan. 

b. Pada variabel kepercayaan merek, Holland Bakery perlu untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan merek yang sudah baik 

dibenak konsumen. Dengan cara Holland bakery terus berinovasi dan 

berkreasi dalam menghasilkan produk-produk dan inovasinya sehingga 

dapat memberikan produk yang lebih berkualitas serta lebih bervariasi 

dari pesaing, dan dapat memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa 
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produk Holland Bakery adalah produk yang terkenal, berkualitas dan 

menjadi pilihan pertama bagi konsumen.  

c. Pada variabel Kesadaran Merek Holland Bakery perlu memperbanyak 

frekuensi promosi, karena cara tersebut mampu membangun merek 

menjadi lebih kuat dengan cara melakukan pemasaran langsung seperti 

membuat iklan berupa media cetak, radio, baliho, billboard dan 

sejenisnya. Di dalam iklan tersebut, Holland Bakery perlu memaparkan 

informasi secara lengkap mengenai varian roti beserta harganya 

d. Pada variabel Citra Merek, Holland Bakery perlu meningkatkan citra 

merek dengan tetap menjaga reputasi baik yang dimiliki oleh Holland 

Bakery dengan mempertahankan kualitas dengan  memilih kualitas bahan 

yang berkualitas dan selalu membantu pelanggan yang kesulitan memilih 

produk, dan memberikan penawaran seperti kupon atau diskon untuk 

konsumen Holland Bakery 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan 

Memperbaiki instrumen penelitian dengan menambah jumlah pertanyaan 

pada indikator serta mempelajari terlebih dahulu karakteristik subyek 

maupun obyek penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih spesifik. 
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